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ABSTRAK 

 
Kabupaten Padang Pariaman merupakan kabupaten yang didominasi oleh sektor pertanian. 

Dikecamatan 2x11 Kayu Tanam, tepatnya di Kenagarian Guguak, ada daerah irigasi Anai Sasapan yang 

bendungnya terbuat dari pasangan batu kali. Bendung ini mengairi sawah seluas 237,95 Ha, tetapi pada 

saat ini kondisi bendung terjadinya gerusan pada puncak mercu mengakibatkan tingginya muka air 

menjadi berubah atau lebih rendah sehingga air untuk keperluan petak sawah ada yang tidak terjangkau. 

Tipe bendung yang direncanakan adalah bendung tetap dengan mercu tipe bulat. Pada perencanaan 

bendung daerah irigasi anai sasapan ini dilakukan perhitungan analisa hidrologi, Analisa hidrolis 

bendung, dan analisa stabilitas bendung. Dari hasil perhitungan didapat: luas catchment area sebesar 

110 km, debit banjir rencana periode 100 tahun dengan Q100=304,31m3/dtk. Tinggi mercu bendung 

2m, lebar efektif bendung 30,46 m pintu intake direncanakan 2 pintu dengan lebar masing-masing pintu 

0,5 m serta 1 buah pilar dengan lebar 1,2 m. pintu penguras direncanakan 2 buah pintu dengan lebar 

1,65 m serta 2 buah pilar dengan lebar 1 m, kolam olak direncanakan memakai kolam olak tipe bak 

tenggelam, pada perhitungan stabilitas bendung dalam keadaan air normal didapat angka keamanan 

terhadap guling=2,3>1,5 dan geser=2,35>1,5. Pada saat air dalam kondisi banjir didapat angka 

keamanan terhadap guling =1,73>1,5 dan geser = 2,1>1,5. Dari hasil perhitungam yang didapat maka 

kontruksi bendung stabil terhadap guling dan geser dengan faktor keamanaan 1,5. Untuk tegangan tanah 

yang terjadi pada tubuh bendung tidak melebihi dari tegangan tanah yang diizinkan yaitu sebesar 62,89 

ton/ m2 . maka didapat konstruksi bendung stabil. 
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